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ABSTRAK

Nama: Mujiburrohnman NIM: 181320036, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2022 M/1443 H. Judul Skripsi:
Penggunaan Nama “Muhammad” dan Berbagai Julukannya dalam Penafsiran Al-
Qur’an (Studi Kitab Tafsir 1bnu Kasir).

Panggilan nama Mukzammad dalam Al-Qur’an memiliki maksud dan tujuan
yang akan memberitahu umat Islam akan isi kandungan dari penyebutan namanya dalam
Al-Qur’an, sehingga umat Islam akan memahami dan mengerti wahyu-wahyu Allah yang
tertera dalam Kalam-Nya. Nama Mujzammad adalah nama yang istimewa baik dari
pribadi namanya maupun dari dzat yang memberikan namanya, bahkan berbagai nama
julukannya dalam Al-Qur’an pun memiliki keistimewaan yang tersendiri. Sehingga
penyampaian wahyu kepada nabi Muhammad saw akan dimengerti oleh umat Islam.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini
adalah: 1). Bagaimana Pandangan para Ulama tentang nama Mukzammad dalam Al-
Qur’an? 2). Bagaimana Pandangan lbnu Katsir tentang nama Mukammad dalam Al-
Qur’an? 3). Apa perbedaan dan persamaan dari pandangan Ibnu Katsir dengan Mufassir
lain tentang nama Mukammad?. adapun tujuan penelitian ini adalah: 1). Untuk
mengetahui pandangan para Ulama tentang nama Mukammad dalam Al-Qur’an, 2).
Memberikan kontribusi pemahaman terkait penggunaan nama Mujsammad dalam
penafsiran lbnu Kasir, 3). Membuka pengetahuan baru akan perbedaan dan persamaan
dari pandangan Ibnu Kasir dengan Mufassir lain tentang nama Muizammad.

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yang menghasilkan penelitian deskriptif dengan menggunakan sumber
kepustakaan. Peneliti juga menggunakan metode tematik..

Hasil temuan dari penelitian ini: 1). Q.S. Ali-‘Imran (3): 144, 2). Q.S. Al-
Ahzab (33): 40, 3). Q.S. Muhammad (47): 2, dan 4). Q.S. Al-Fath (48): 29, dan
penamaan Mukammad dalam surah Muhammad. Terdapat lima Kklasifikasi nama
Mu/kammad yaitu tertulis dengan lafadz Mukzammadun tiga kali, lafadz Muzammadin dan
Mukammad satu kali. Penafsiran Ibnu Kasir tentang penyebutan lafadz Muszammadun -
Q.S. Ali-‘Imran (3): 144-, yang di dasari atas seruan setan bahwa Mukammad telah
terbunuh, lafadz Musammadun - Q.S. Al-Ahzab (33): 40-, merupakan bantahan atas
kaum kafir dan munafik atas kerasulan Mukammad, lafadz Mukammadin -Q.S.
Muhammad (47): 2- yakni sebagai penghibur atas kaum mukmin akan saling
keterkaitannya mereka dengan manusia yang memiliki kekhususan dari nabi-nabi yang
lain, lafadz Mukammadun - Q.S. Al-Fath (48): 29-, ialah pengkhususan gelar Rasul
dengan Nabi, karena Rasul lebih tinggi tingkatnya daripada Nabi, serta penamaan dalam
surah Muhammad ialah Allah tidak menyebut kekasihnya dengan Rasulullah melainkan
dengan nama Mukammad, hal ini keterkaitannya dengan emapat panggilan yang
disebutkan diatas.

Kata Kunci: Muhammad, Julukan, Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Al-
‘Azim.



ABSTRACT

Name: Mujiburrohman NIM: 181320036, Department of Al-Qur’an and
Tafsir Science, Faculty OF Ushuluddin and Adab, 2022 AD/1443 H. Thesis Title:
The Use of the Name “Muhammad” and His Various Nicknames in
Interpreting the Qur’an (Study of the Book of 1bn Tafsir Ibnu Kasir).

Calling Muhammad’s name in the Qur’an has a purpose that will inform
Muslims of the contents of the mention of his name in the Qur’an, so that Muslims
will understand and understand the revelations of Allah contained in His Word. The
name Muhammad is a special name both from his personal name and from the
essence that gave his name, even his various nicknames in the Qur’an also have
their own specialties. So that delivery of revelation to the Prophet Muhammad will
be understood by Muslims.

Based on the above background, the formulation of the problem in this thesis
are: 1). What are the viewa of the scholars about the name Muhammad in the
Qur’an? 2) .What is Ibn Kathir’s view of the name Muhammad in the Qur’an? 3).
What are the differences and similarities from the views of Ibn Kathir with other
Mufassirs regarding the name Muhammad? the objectives of this research are: 1).
To find out the views of the Ulama regarding the name Muhammad in the Qur’an,
2). contribute to the understanding of the use of the name Muhammad in the
interpretation of Ibn Kathir, 3). Opening new knowledge about the differences and
similarities from the views of Ibn Kathir with other Mufassir about the name
Muhammad.

The research model used in this research is qualitative research, which
produces descriptive research using library sources. Researchers also use thematic
methods.

The findings of this study: 1). Q.S Ali-‘Imran (3): 144, 2). Q.S. Al-Ahzab (33):
40, 3). Q.S. Muhammad (47) 2, and 4). Q.S. Al-Fath (48): 29, and the naming of
Muhammad in the surah Muhammad. There are five cThere are five classifications
of Muhammad ‘s name, namely written with the pronunc, namely written with the
pronunciation of Muhammadun three times, the pronunciation of Muhammadin and
Muhammad once. Ibn Kathir’s interpretation of the mention of Muhammadun
lafadz — Q.S. Ali-‘Imran (3): 144-, which is based on the devil’s call that
Muhammad has been killed, lafadz Muhammadun — Q.S. Al-Ahzab (33): 40-, is a
refutation of the infidels and hypocrites on the apostlehip of Muhammad, lafadz
Muhammadin —Q.S. Muhammad (47): 2- namely as a consulation for the believers
about their interrelationship with humans who have the specialty of other prophets,
lafadz Muhammadun — Q.S. Al-Fath (48): 29-, is the specialization of the title
Apostle with the Prophet, because the Apostle is higher in rank than the Prophet,
and the naming in surah Muhammad is Allah does not call his lover the Messenger
of Allah but by the name Muhammad, thia is related to the four calls mentioned on.
Keywords: Muhammad, Nickname, Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan hurufhuruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem Kkonsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

- Ba B Be

) Ta T Te

& Sa 5 es (dengan titik di atas)

XV




Jim J Je

Ha h ha (dengan titik di
bawah)

Kha kh ka dan ha

Dal d De

Zal 7 Zet (dengan titik di atas)

Ra R Er

Zai Z Zet

Sin S Es

Syin sy es dan ye

Sad S es (dengan titik di
bawah)

Dad d de (dengan titik di
bawah)

Ta t te (dengan titik di
bawah)

Za z zet (dengan titik di

XVi




bawah)

& "ain koma terbalik (di atas)
'& Gain Ge

s Fa Ef

T Qaf ki

Sl Kaf ka

J Lam el

N Mim em

O Nun en

P Wau we

A Ha ha

e Hamzah apostrof
< Ya ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A a
— Kasrah I i
_ Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
gs Fathahdanya | Ai adanu
R Fathah dan wau | Au adanu
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Contoh:

- S kataba

- & faala

- d—ﬁu suila

- &K kaifa

- U3 haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
T Fathah dan alif atau | A a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

St qala

- A) rtama

- d;\5 gila
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- J%0  yagalu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutahhidup
Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Jek¥l4s})  raudah al-atfal/raudahtul atfal
BT AR al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

(P4

. 4l talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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- d)—i nazzala

- 50 albinr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di

depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:

- 35 arrajulu
éu\ al-galamu
- :)aﬁﬂ\asy-syamsu
- O alsjalatu
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

- b ta’khuzu

- (& syai’un

- é;‘” an-nau’u

- u‘ inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
- u;'ﬁj\)j\ ;);’A f@ﬁ ) :J‘ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-

raziqin/ Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- LD 5B aa A ala Bismillahi majreha wa mursaha
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I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:
o Gpalladl & b Al Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e—‘A)M uﬂéj)j‘ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ;iz‘;J 3}“: 4l Allaahu gafurun rahtm

- 14—‘-‘“3 3)2}{\ Af“ Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
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J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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